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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
A. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif Tidak ا
 Dilambangkan 
tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع




 Fa F Ef ؼ
 Qaf Q Qi ؽ
 kaf  K Ka ؾ
 Lam L Ei ؿ
 Mim M Em ـ
 nun  N En ف
 Wawu W We ك
 ha  H Ha ق
 hamzah ‟ Apostrof أ
 ya‟ Y Ye ي
 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah i I 




Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ  ي  fathah dan ya Ai a dan i 
َ  و  
 




a dan u 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
, ا / ي  َ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
َ  ي  kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 









D. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h].  
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  ي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 







Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
H. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur‟an), sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
 
I. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-
ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 
J. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 




tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
H. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
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Nama  : Nur Ayyadah Sain 
Nim  : 50300115090 
Judul :Pembinaan Kemandirian Terhadap Narapidana Di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Barru 
 
Skripsi ini membahas tentang Pembinaan Kemandirian Terhadap Narapidana 
Narapidana Di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Barru. Tujuan penelitian ini untuk : 1) 
Mengetahui bentuk pembinaan kemandirian terhadap narapidana di Rutan Kelas IIB 
Barru, 2) Mengetahui faktor penghambat dalam pembinaan kemandirian bagi narapidana 
di Rutan Kelas IIB Barru.  
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yang 
berkonteks lapangan (Field Research), yakni sumber data primer diperoleh langsung oleh 
peneliti dari objek penelitian melalui tehnik pengumpulan data kualitatif. Metode 
pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan Sosiologi. Sumber data 
penelitian ini adalah petugas atau pembina kegiatan kerja kemandirian serta beberapa 
warga binaan pemasyarakatan yang ikut serta dalam kegiatan kerja kemandirian. 
Selanjutnya , metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Kemudian tehnik pengelohan dan analisis data dilakukan dengan 
melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data (data reduction, penyajian data (display data) 
dan penyimpulan data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, bentuk atau pola kegiatan kerja 
warga binaan pemasyarakatan Rutan Kelas IIB Barru dilakukan dengan mengacu pada 
Undang-undnag Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan dan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan 
Bimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan. Pembinaan yang diterapkan adalah 
pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian. Program kegiatan kerja kemandirian 
di Rutan Kelas IIB Barru yaitu pertukaran kayu, kerajinan tangan, pertanian, peternakan, 
pembuatan batako atau pafing blok, cuci mobil/motor an keterampilan menjahit. Dalam 
menjalankan program kemandirian dilakukan sesuai dengan minat dan bakat warga 
binaan. Metode pelaksanaannya melalui pelatihan dan praktek secara langsung. Dalam 
pengembangan pemberdayaan warga binaan pemasyarakatan Rutan Kelas IIB Barru 
bekerjasama dengan beberapa instansi-instansi di luar Rutan seperti Yayasan Sahabat 
Nurul iman dan BAZNAS (Badan Amal Zakat Nasional). Kedua, faktor penghambat 
kegiatan kerja pembinaan kemandirian di Rutan Kelas IIB Barru yaitu : 1) Over 
Kapasitas, 2) Keterbatasan Fasilitas, 3) Kurangnya Tenaga Pengajar Pembinaan, dan 4) 
Keterbatasan jumlah petugas. 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan kepada Pemerintah agar lebih 
memberikan perhatian kepada Rutan Kelas IIB Barru guna memberikan dukungan agar 
hasil yang diciptakan warga binaan pemasyarakatan dapat berkualitas sehingga setelah 
masa pidananya narapidana dapat menggunakan keterampilan yang di dapatkan untuk 
membuka suatu usaha sehingga memperbaiki perekonomiannya dan membangun 




BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan ilmu teknologi dan 
informasi, memberikan banyak perubahan dalam segala bidang. Tentunya 
kemajuan teknologi dan informasi ini memiliki dampak yang bersifat positif 
maupun negatif. Adapun dampak positif adalah mempermudah pencarian 
informasi, sebagai media hiburan, dan membantu dalam penyelesaian tugas-tugas 
dan sebagainya. Adapun dampak negatif adalah meningkatnya penipuan dan juga 
kejahatan, konten negatif yang berkembang pesat, fitnah dan pencemaran nama 
baik secara luas, membuang-buang waktu untuk hal yang tidak berguna, 
menurunya prestasi belajar dan juga kemampuan bekerja seseorang dan 
sebagainya. Meskipun memiliki banyak dampak positif dan negatif yang cukup 
mengganggu kehidupan sehari-hari tentunya ini banyak disebabkan karena 
kurangnya pemahaman akan etika yang baik dan benar terhadap penggunaan 
teknologi dan informasi. 
Pendidikan adalah proses perubahan atau pendewasaan manusia, berawal 
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa dan sebagainya. 
Pendidikan bisa dilakukan dimana saja, baik di lingkungan sekolah, masyarakat 
dan keluarga. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara, karena pendidikan merupakan 




Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat ampuh dalam 
membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak manusia menjadi lebih baik. 
Oleh karena itu, pendidikan secara terus-menerus dibangun dan dikembangkan 
agar dari proses pelaksanaannya menghasilkan generasi yang diharapkan. 
Dewasa ini terjadi krisis yang nyata dan mengkhawatirkan dalam 
masyarakat. Krisis yang sangat mengkhawatirkan yaitu krisis moral pada generasi 
muda yang ditandai dengan hilangnya rasa saling menghormati, toleransi, sopan 
santun dan etika. Beberapa bulan terakhir tahun 2019 saja, kasus tawuran pelajar 
di Indonesia. Kenakalan lain adalah menyangkut masalah narkoba, di mana dari 
empat juta pecandu narkoba dan sebanyak 70 persen di antaranya adalah anak usia 
sekolah yaitu yang berusia 14 sampai dengan 20 tahun
1
. Di Makassar sendiri 
berdasarkan data Kepolisian Daerah Sulawesi Selatan yang terangkum sejak 
Januari hingga Februari 2019, angka kriminalitas yang terjadi di Makassar tercatat 
sebanyak 129 kasus. Kejahatan yang tercatat mulai dari kasus penganiayaan berat, 
pembunuhan, pencurian, pencurian dengan kekerasan hingga kasus narkoba
2
. 
Salah satu cara yang dilakukan untuk mencegah terjadinya krisis moral 
dikalangan anak-anak yaitu dengan melalui pembentukan karakter dan penanaman 
sikap disiplin sejak dini. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 
pembentukan karakter peserta didik di sekolah. Di mana sekolah merupakan 
tempat anak mendapatkan pendidikan secara formal.  
                                                          
1
 Mansur Muchlish, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensial 
(Jakarta: Bumi Aksara,2011), Cet V, h. 58 
2





Demikian halnya guru dituntut untuk bersikap serta kreatif dalam 
menyampaikan materi maupun berinteraksi dengan peserta didiknya. Di samping 
guru sebagai pengajar juga sebagai pendidik yang mentransfer ilmu pengetahuan 
dan mengembangkan keperibadian peserta didik melalui interaksi yang 
dilakukannya di kelas maupun di luar kelas. Guru memiliki peran dan tanggung 
jawab yang lebih besar dalam membentuk karakter peserta didiknya di sekolah 
yang diharapkan sebagai jawaban terhadap tantangan dan kemajuan zaman yang 
semakin maju. 
Dalam pengembangan karakter peserta didik di sekolah, guru memiliki 
posisi yang strategis sebagai pelaku utama. Guru merupakan sosok yang bisa 
digugu dan ditiru atau menjadi idola bagi peserta didik, guru bisa menjadi sumber 
inspirasi dan motifasi bagi peserta didiknya. Sikap dan perilaku seorang guru 
sangat membekas dalam diri peserta didiknya sehingga ucapan, karakter dan 
keperibadian guru menjadi cerminan peserta didik. Dengan demikian guru 
memiliki tanggung jawab besar dalam menghasilkan generasi peserta didik yang 
berkarakter.  
Seorang guru yang hendak mengarahkan perilaku dan menumbuhkan 
karakter yang kuat pada peserta didik, ia harus mencontoh karakter yang dimiliki 
oleh Nabi Muhammad Saw yang memiliki karakter sempurna. Firman Allah Swt., 
dalam QS Al „Qalam/64: 4. 





“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang Agung”
3  
Dikemukakan oleh Abun Na‟iem di dalam kitab ad-Dalail dan al-Wahidi 
dengan sanad yang bersumber dari Aisyah, berkata: bahwa tiada seorang pun yang 
mempunyai akhlak melebihi Rasulullah Saw. Dan tiada seorang pun dari sahabat 
dan keluarganya yang memanggilnya, kecuali beliau berkata “Labbaika”. Oleh 
karenanya, maka Allah swt. menurunkan ayat ini sebagai penjelasan tentang 
akhlak Rasulullah saw. yang sangat mulia tersebut
4
. 
Dalam dunia pendidikan, seorang guru tentu akan menghadapi manusia-
manusia yang sangat mungkin melakukan kesalahan, kekeliruan, kelalaian yang 
dilakukan dengan sengaja maupun tidak. Kesalahan itu mungkin menyangkut 
sikap peserta didiknya, terhadap materi yang ia bawakan, terhadap cara 
bagaimana ia menyampaikan atau terhadap teman mereka sendiri. Semua itu 
menuntut sikap arif seorang guru, sehingga ia dapat mengambil tindakan secara 
profesional. 
Dalam ayat lain dijelaskan QS Luqman : 17 
بٌَُيَّ  لَٰوةَ أَقِِن  يَٰ هَ وَ  ٲۡلَوۡعُروفِ َوۡأُهۡر بِ  ٱلصَّ ًۡ َعلَٰى َهآ  ٱۡصبِرۡ وَ  ٱۡلُوٌَكرِ َعِي  ٱ
لَِك ِهۡي َعۡزِم    ٧١ ٱۡۡلُُهورِ أََصابََكَۖ إِىَّ َذٰ
Terjemahannya :  
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“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk 
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”
5
 
Nasehat  Luqman  di  atas  menyangkut  hal-hal  yang berkaitan dengan  
amal saleh yang puncaknya adalah shalat, serta amal kebaikan yang tercemin 
dalam amar ma‟ruf nahi mungkar, juga nasehat berupa perisai yang membentengi 
seseorang dari kegagalan yaitu sabar dan tabah. Menyuruh mengerjakan ma‟ruf 
mengandung pesan untuk mengerjakannya, karena tidaklah wajar menyuruh 
sebelum diri sendiri mengerjakannya. Demikian juga melarang kemungkaran, 
menuntut agar yang melarang terlebih dahulu mencegah dirinya. Itu lah sebabnya 
mengapa Luqman memerintahkan anaknya untuk melaksanakan ma‟ruf dan 
menjauhi mungkar. Ma‟ruf adalah sesuatu yang baik menurut pandangan umum 
suatu masyarakat dan telah mereka kenal luas, selama berjalan dengan Al-Khair 
(kebaikan), yaitu nilai-nilai Ilahi. Sedangkan mungkar adalah sesuatu yang dinilai 
buruk oleh masyarakat serta bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi
6
. 
Pendidikan karakter mulai dicanangkan dalam kurikulum terbaru dalam 
dunia pendidikan. Pada tahun 2013 Kementerian Pendidikan Nasional telah 
mencanangkan 18 nilai-nilai karakter yang wajib dimiliki oleh peserta didik, 
yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 
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rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan 
tanggung jawab. Namun kenyataanya melihat peserta didik yang telah diberi dan 
dibekali dengan teori tentang nilai-nilai akhlak, moral dan budi pekerti tidak 
mengaflikasikan dalam bentuk nyata, ini tentu menjadi tugas yang besar bagi 
guru. Secara moralistik, pembinaan karakter merupakan salah satu cara untuk 
membentuk mental manusia agar memiliki pribadi yang bermoral dan berbudi 




SD Inpres Barru 1 adalah lembaga pendidikan yang ada di kota Barru 
yang memiliki peran penting dalam kemajuan ilmu pendidikan khususnya dalam 
pembentukan katakter peserta didik. Berdasarkan hasil observasi melalui dengan 
pengamatan, langkah-langkah yang ditempuh dalam kaitanya dengan 
pembentukan karakter peserta didiknya yaitu dengan cara melakukan pembiasaan-
pembiasaan, membaca Al-Qur‟an sebelum memulai pembelajaran pada jam 
pertama, berdoa sebelum memulai pembelajaran,  mengedarkan celengan setiap 
hari jumat dan lain sebagainya. Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru Pendidikan Agama Islam pada tanggal 22 Oktober 2019 menyatakan bahwa, 
secara umum yang dilakukan dalam membentuk karakter peserta didiknya yaitu 
dengan cara memberikan contoh perbuatan baik dengan dirinya terlebih dahulu 
yang melakukannya baru di ikuti peserta didiknya, kemudian guru menyuruh 
peserta didiknya melakukan pembiasaan-pembiasaan yang baik terkait dengan 
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materi yang di ajarkannya. Akan tetapi, dalam melakukan pembiasaan-
pembiasaan tersebut tentunya tidak terlepas dari masalah-masalah yang dialami 
seorang guru, dimana peserta didiknya banyak yang berasal dari sekolah umum, 
sehingga kebiasaan-kebiasaan negatif di bawah masuk dalam lingkungan sekolah 
dan itulah yang menjadi tantangan tersendiri bagi guru terkait dengan 
pembembentukan karakter peserta didiknya. Dari uraian di atas, maka penulis 
terdorong untuk meneliti mengenai “KREATIFITAS GURU PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DALAM MEMBENTUK KARAKTER PESERTA DIDIK 
KELAS V SD INPRES BARRU 1 KECAMATAN BARRU” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka  penulis  merumuskan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kreatifitas guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 
karakter peserta didik kelas V SD Inpres Barru 1? 
2. Bagaimana faktor penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam 
membentuk karakter peserta didik kelas V SD Inpres Barru 1? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus berfungsi sebagai pemusatan 
masalah agar penelitian dapat terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Berikut tabel fokus penelitian dan deskripsi fokus: 




a. Kreatifitas Guru 
Definisi kreatifitas merupakan suatu proses yang melahirkan sesuatu 
yang baru baik itu berupa gagasan, maupun karya nyata, metode ataupun produk 
baru yang digunakan oleh seseorang dalam memecahkan suatu masalah. 
Kreatifitas mengajar didefinisikan sebagai suatu kualitas dimana guru harus 
mengembangkan ide-ide yang baru dan imajinatif dalam pembelajaran. 
Sebenarnya, ide-ide yang diucapkan atau difisualisasikan dalam kegiatan di kelas 
dapat menjadi sedinamis dan sepenting ide-ide yang dihasilkan oleh para seniman 
atau musisi. Guru yang memberikan pandangan dan pendekatan baru pada 
suasana pembelajaran adalah seorang seniman yang sesungguhnya. 
b. Pembentukan Karakter Peserta didik 
Dalam kegiatan pembelajaran perlu dipilih dan dirancang agar 
memberikan kesempatan dan kebebasan berkreasi secara berkesinambungan untuk 
mengembangkan dan mengoptimalkan kreatifitas peserta didik. 
2. Deskripsi Fokus 
a. kreatifitas   merupakan   suatu   proses   yang melahirkan  sesuatu  yang  
baru  baik  itu  berupa gagasan, maupun karya nyata, metode ataupun 
produk  baru  yang  digunakan  oleh  seseorang dalam memecahkan 
suatu masalah. 
b. Kreatifitas guru dapat pula didefinisikan sebagai suatu kualitas dimana 





c. Kreatifitas guru tidak sekedar membantu dalam proses pembelajaran  
dengan  mencakup satu aspek dalam  diri manusia saja, akan tetapi 
mencakup aspek-aspek lainnya yaitu  kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
d. Karakter merupakan nilai dasar seseorang yang digunakan untuk 
berfikir dan berperilaku yang muncul dari dalam dirinya sendiri serta 
sudah melekat pada dirinya yang menjadi ciri khas dari tiap individu 
e. Pembentukan karakter peserta didik adalah suatu upaya penanaman 
nilai tertentu yang digunakan oleh pendidik untuk penguatan dan 
pengembangan perilaku peserta didiknya secara utuh. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan  rumusan  masalah  di  atas,  tujuan  penelitian  yang  
diharapkan adalah: 
a) Untuk mengetahui kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta 
didik SD Inpres Barru 1. 
b) Untuk mengetahui faktor penghambat guru dalam membentuk karakter 
peserta didik SD Inpres Barru 1. 
2. Manfaat Penelitian 






Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 
khususnya dalam bidang pendidikan. 
b) Praktis 
1) Bagi sekolah, dapat mengambil manfaat dengan adanya 
peningkatan karakter peserta didik dan dapat dijadikan sebagai 
rujukan dalam mengambil suatu keputusan dalam proses 
pembelajaran dimasa yang akan datang. 
2) Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan 
untuk terus meningkatkan kemampuannya terutama dalam 
pembinaan karakter peserta didik. 
3) Bagi peserta didik diharapkan dapat membentuk karakter baik di 
sekolah, keluarga dan masyarakat. 
4) Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
informasi awal untuk membentuk karakter pada peserta didik dan 
selanjutnya dijadikan sebagai acuan dalam bersikap dan 
berperilaku. 
              E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan  pada  penelusuran  tentang  kajian  pustaka,  maka 
penulis menemukan penelitian yang hampir sama dengan judul penelitian yang 
penulis lakukan atau ada beberapa kaitannya dengan hasil penelitian yang 




1. Penelitian yang dilakukaan oleh Uswatun Hasanah dengan judul 
Kreatifitas Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Qur‟an Hadits dan Akidah Akhlak di Man 1 Palembang. Dalam 
skripsi ini menjelaskan bahwa kreatifitas guru dalam meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran qur‟an hadits dan akidah 
akhlak diantaranya setiap jam guru agama selalu hadir, memperhatikan 
peserta didik di dalam sekolah maupun di luar sekolah, memberikan 
semangat dalam pembelajaran, memberikan wejangan yang bermamfaat 
serta guru mampu meneruskan dan menyalurkan bakat peserta didiknya
8
. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa dengan judul Pengaruh Kreatifitas 
Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Terhadap Kecerdasan Emosional 
Siswa di Man 2 Palembang. Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa guru 
cukup kreatif dalam proses pembelajaran, sehingga menimbulkan 
pengaruh yang positif terhadap kecerdasan emosional peserta didik. Hal 
ini dapat terlihat dalam satu sisi, mereka kreatif dalam merencanakan 
program pengajaran, penyampaian materi, memberikan motifasi kepada 
peserta didik untuk mempelajari mata pelajaran akidah akhlak dan 
mengatasi perbedaan kemampuan diantara peserta didik, selain itu mereka 
menggunakan buku pegangan, kreatif dalam menggunakan meode dalam 
hal evaluasi. Dengan demikian semakin baik kreatifitas guru dalam 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Hermawansyah, membahas tentang 
Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Islam, di sini penulis 
menfokuskan pada karakter, bahwasanya karakter yang mesti di 
internalisasikan yaitu karakter yang telah ada pada diri Rasulullah saw. 




4. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ainiyah tentang Pembentukan 
Karakter melalui Pendidikan Agama Islam, dalam penelitian ini penulis 
menjelaskan beberapa indikator keberhasilan peserta didik melalui 
pendidikan karakter yaitu jika seseorang telah mengetahui sesuatu yang 
baik (bersifat kognitif), kemudian mencintai yang baik (bersifat afektif), 
dan selanjutnya melakukan yang baik (bersifat psikomotorik), itulah 
seseorang yang berhasil dalam pendidikan karakternya
11
. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disebutkan di atas, terdapat 
beberapa persamaan dan perbedaan baik dari redaksi maupun metodologi. 
Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah dan Annisa yang 
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sama-sama membahas masalah kreatifitas guru dan juga penelitian yang dilakukan 
oleh Hermawansyah dan Nur Ainiyah yang membahas pendidikan karakter. 
Dengan demikian penelitian yang akan dilaksanakan berbeda dari penelitian 
sebelumnya, baik dari segi jenis penelitiannya maupun metode pendekatannya, 
adapun dalam penelitian ini akan difokuskan pada, kreatifitas guru dalam 







A. Kreatifitas  
1. Pengertian Kreatifitas 
Hasan Langgulung dalam buku Manusia dan Pendidikan Suatu Analisis 
Psikologi dan Pendidikan mengatakan bahwa kreatifitas adalah merupakan suatu 
sifat Tuhan “Al-Khaliq” yang dapat dikembangkan pada diri manusia dan itu 
menurut filosof Islam dianggap ibadat yang pengertiannya sangat luas
1
. 
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kreatifitas adalah 
kemampuan untuk menciptakan atau bersifat mengandung daya cipta (pekerjaan 
yang menghendaki kecerdasan dan imajinasi)
2
. 
Kreatifitas menurut Anderos beliau berpendapat bahwa kreatifitas adalah 
proses yang dilalui oleh seorang individu di tengah-tengah pengalamannya dan 
yang menyebabkannya untuk memperbaiki dan mengembangkan dirinya
3
. 
Sedangkan menurut Mead, sebagaimana dikutip oleh Hasan Langgulung, ia 
mengatakan bahwa kreatifitas adalah proses yang dilakukan oleh seseorang yang 
menyebabkan ia mencipta sesuatu yang baru baginya
4
. Jika dicermati pendapat di 
atas kreatifitas yang dimaksud adalah suatu proses dimana seorang individu 
menghadapi suatu masalah yang sulit dan mendesak kemudian dapat merespon 
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dengan menyelesaikan masalah-masalah melalui ide-ide yang baru dan berbeda 
dengan yang lainnya. 
Maslow mendefinisikan kreatifitas sebagai suatu kekuatan yang 
tersimpan dibalik kesempurnaan manusia. Kreatifitas ini didasarkan pada asas 
cinta dan kebebasan dalam berekspresi dari hasrat dan dorongan yang ditemukan 
dalam diri manusia. Sedangkan Frome berpendapat bahwa kreatifitas adalah 
menghasilkan sesuatu yang baru dan dapat dilihat atau didengar
5
.  
Ibrahim Muhammad memberikan pengertian kreatifitas adalah “suatu 
solusi baru yang orisinil terhadap problematika keilmuan, pkerjaan, seni atau 
sosial atau menyebutkan sejumlah alternatif baru yang mampu menerobos dan 
menyelesaikan problematika dengan solusi jitu, baru dan orisinil
6
. Sedangkan 
Guilford dalam Ibrahim memberikan pengertian kreatifitas adalah melahirkan, 
menciptakan dan memproduksi sesuatu yang baru
7
. 
Kreatifitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, 
berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang ada. Kreatifitas juga dapat 
diartikan sebagai kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban 
terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah kuantitas, ketepatgunaan, 
dan keragaman jawaban. Pengertian lainnya iyalah kemampuan yang 
mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berfikir serta 
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mengolaborasi (mengembangkan, memperkaya dan memperinci suatu gagasan)
8
. 
Maksud dari kreatifitas di atas adalah kreatifitas bukan merupakan penemuan 
suatu yang belum pernah diketahui  
Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus kreatif agar dapat selalu 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan supaya peserta didik 
tidak merasa bosan dan mengalami kesulitan belajar. Dengan demikian 
pengelolaan proses pembelajaran yang baik didukung oleh kreativitas guru akan 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Orang sebelumnya, melainkan bahwa 
produk kreatifitas itu merupakan suatu yang baru bagi dirinya bukan bagi orang 
lain. 
Berdasarkan defenisi yang telah disebutkan di atas dapat disimpulkan 
bahwa kreatifitas merupakan suatu proses yang melahirkan sesuatu yang baru baik 
itu berupa gagasan, maupun karya nyata, metode ataupun produk baru yang 
digunakan oleh seseorang dalam memecahkan suatu masalah. Kreatifitas 
mengajar didefinisikan sebagai suatu kualitas dimana guru harus mengembangkan 
ide-ide yang baru dan imajinatif dalam pembelajaran. Sebenarnya, ide-ide yang 
diucapkan atau difisualisasikan dalam kegiatan di kelas dapat menjadi sedinamis 
dan sepenting ide-ide yang dihasilkan oleh para seniman atau musisi. Guru yang 
memberikan pandangan dan pendekatan baru pada suasana pembelajaran adalah 
seorang seniman yang sesungguhnya. 
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Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus kreatif agar dapat selalu 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan supaya peserta didik 
tidak merasa bosan dan mengalami kesulitan belajar. Dengan demikian 
pengelolaan proses pembelajaran yang baik didukung oleh kreativitas guru akan 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
2. Ciri-ciri Kreatifitas 
Untuk disebut sebagai seorang yang kreatif, maka perlu diketahui tentang 
ciri-ciri atau karakteristik orang yang kreatif. Berikut ini dikemukakan beberapa 
pendapat seorang ahli tentang ciri-ciri orang yang kreatif. Menurut Utami 
Munandar menjabarkan ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif sebagai berikut
9
. 
a) Ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif. 
1) Keterampilan berfikir lancar yaitu, mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 
penyelesaian masalah atau pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran 
untuk melakukan berbagai hal, selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. 
2) Keterampilan berfikir luwes (fleksibel) yaitu, menghasilkan gagasan, 
jawaban atau pertanyaan yang berpariasi, dapat melihat suatu masalah dari 
sudut pandang yang berbeda-beda, mencari banyak alternatif atau jalan 
yang berbeda-beda, mampu mengubah cara pendekatan atau cara 
pemikiran. 
3) Keterampilan berfikir yang rasional yaitu, mampu melahirkan ungkapan 
yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk 
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mengungkapkan diri, mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak 
lazim dari bagian-bagian atau unzur-unzur. 
4) Keterampilan mengerinci atau mengolaborasi yaitu, mampu memperkaya 
atau mengembangkan suatu gagasan atau produk, menambah atau 
memperinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau situasi sehingga 
lebih menarik. 
5) Keterampilan menilai (mengevaluasi) yaitu, menentukan patokan 
penilaian sendiri dan menentukan apakah suatu pertanyaan benar, suatu 
rencana sehat atau suatu tindakan bijaksana, mampu mengambil keputusan 
terhadap situasi yang terbuka, tidak hanya mencetuskan gagasan, tetapi 
juga melaksanakannya. 
b) Ciri-ciri Afektif 
1) Rasa ingin tahu yaitu, selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak, 
mengajukan banyak pertanyaan, selalu memperhatikan orang, objek dan 
situasi, peka dalam pengamatan dan ingin mengetahui/meneliti. 
2) Bersifat imajinatif yaitu, mampu memperagakan atau membayangkan hal-
hal yang belum pernah terjadi, menggunakan khayalan dan kenyataan. 
3) Merasa tertantang oleh kemajuan yaitu, terdorong untuk mengatasi 
masalah yang sulit, merasa tertantang oleh situasi-situasi yang rumit, lebih 
tertarik pada tugas-tugas yang sulit. 
4) Sifat berani mengambil resiko yaitu, berani mengambil jawaban meskipun 




ragu-ragu karena ketidakjelasan, hal-hal yang tidak konpensional, atau 
kurang berstruktur. 
5) Sifat menghargai yaitu, dapat menghargai bimbingan dan pengarahan 
hidup, menghargai kemampuan dan bakat-bakat sendiri yang sedang 
berkembang. 
Adapun ciri-ciri orang yang kretif menurut Sound menyatakan bahwa 
individu dengan potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan dengan ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a) Hasrat keinginan yang begitu besar 
b) Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru 
c) Panjang akal 
d) Keinginan untuk menemukan dan meneliti 
e) Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit 
f) Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan 
g) Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas 
h) Berfikir fleksibel 
i) Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberikan 
jawaban yang lebih baik. 
j) Kemampuan membuka analisis dan sintesis 
k) Memiliki semangat bertanya serta meneliti 




m) Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas10. 
Dari beberapa pendapat yang disebutkan maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa kepribadian orang kreatif dapat diketahui dari sifat-sifat 
yang muncul atau tampak pada tindakan dan pekerjaan. Kreatifitas dapat 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yang disebut dengan pembelajaran 
kreatif maksudnya pembelajaran yang membuat pemikiran yang dapat 
disampaikan kemudian digunakan dalam kehidupan. Pembelajaran tersebut dapat 
disebut belajar yang sukses, yakni mengajar hendaknya dinilai berdasarkan hasil-
hasil yang mantap atau tahan lama dan yang dapat dipergunakan peserta didik 
dalam hidupnya nanti. 
Adapula hasi belajar yang tahan lama, yakni jika hasil-hasil meresap 
kedalam pribadi peserta didik, jika bahan pelajaran dipahami benar-benar, jika 
yang dipelajarinya sungguh-sungguh mengandung arti penting bagi kehidupan 
peserta didik. 
Tiga prinsip atau cara yang dapat digunakan oleh guru yang ingin 
mengajar peserta didik supaya lebih bersifat kreatif: 
a) Mengakui dan menyadari potensi-potensi kreatif anak. 
b) Menghormati pertanyaan dan ide-ide mereka. 
c) Mempersoalkan mereka dengan permasalahan-permasalahan 
provokatif untuk menimbulkan sifat ingin tahu dan khayal
11
. 
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Salah  satu  aspek  penting  dalam  kreatifitas  adalah  memahami  ciri-
cirinya. Upaya menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan kreatifitas 
hanya mungkin dilakukan jika kita memahami terlebih dahulu sifat-sifat 
kemampuan kreatif dan iklim lingkungan yang mengintarinya. 
Supriadi mengatakan bahwa ciri-ciri kreatifitas dapat dikelompokkan 
dalam dua kategori, kognitif dan nonkognitif. Ciri kognitif di antaranya 
orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan ciri nonkognitif di 
antaranya motifasi sikap dan kepribadian kreatif. Kedua ciri ini sama pentingnya, 
kecerdasan yang tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif tidak akan 
menghasilkan apa pun. Kreatifitas hanya dapat dilahirkan dari orang cerdas yang 
memiliki kondisi psikologis yang sehat. Kreatifitas tidak hanya perbuatan otak 
saja namun emosi dan kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap lahirnya 




Dari pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa, kreatifitas 
bukan hanya ditunjang dari aspek kognitif saja melainkan harus juga ditunjang 
dari aspek sikap dan mental. Selaku pendidik dituntut untuk memiliki jiwa kreatif 
dalam proses pembelajaran bukan hanya dalam penguasaan materi tetapi harus 
ditunjang bagaimana seorang guru menyampaikan materi dengan menarik dan 
menyenangkan bagi peserta didiknya. 
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3. Pengembangan Kreatifitas Guru 
Dalam kegiatan pembelajaran perlu dipilih dan dirancang agar 
memberikan kesempatan dan kebebasan berkreasi secara berkesinambungan untuk 
mengembangkan dan mengoptimalkan kreatifitas peserta didik. Yeni Rachmawati 




a) Pengembangan kreatifitas melalui menciptakan produk (hasta karya) 
Pengembangan kreatifitas pada anak melalui kegiatan hasta karya ini 
memiliki posisi penting daalam berbagai aspek perkembangan anak. 
Tidak hanya kreatifitas yang akan terfasilitasi untuk berkembang dengan 
baik tetapi juga kemampuan kognitif anak. 
b) Pengembangan kreatifitas melalui imajiansi 
Imajinasi yang dimaksud adalah kemampuan berfikir divergen seseorang 
yang dilakukan tanpa batas, seluas-luasnya dan multiperspektif dalam 
proses merespon suatu stimulasi dengan imajenasi anak dapat 
mengembangkan daya fikir dan daya ciptanya tanpa dibatasi kenyataan 
dan realitas sehari-hari. 
c) Ekspolorasi dapat memberikan kesempatan  
Kesempatan bagi anak untuk melihat, memahami, merasakan, dan pada 
akhirnya membuat sesuatu yang menarik perhatian mereka. Kegiatan 
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seperti itu dilakukan dengan cara mengamati dunia sekitar sesuai dengan 
kenyataan yang ada secara langsung. 
d) Pengembangan kreatifitas melalui ekperimen 
Eksperimen yang dimaksud dalam hal ini bukanlah suatu proses rumit 
yang harus dikuasai anak sebagai suatu cara untuk memahami konsep 
tentang sesuatu hal ataupun penguasaan anak tentang konsep dasar 
eksperimen, melainkan pada bagaimana mereka dapat mengetahui cara 
atau proses terjadinya sesuatu, dan mengapa sesuatu itu dapat terjadi 
serta bagaimana mereka dapat menemukan solusi terhadap permasalahan 
yang ada dan pada akhirnya mereka dapat membuat sesuatu yang 
bermanfaat dalam kegiatan tersebut. 
e) Pengembangan kreatifitas melalui proyek 
Metode yang bisa digunakan salah satu diantaranya adalah metode 
proyek. Metode proyek ini merupakan metode pembelajaran yang 
dilakukan anak untuk melakukan pendalaman tentang suatu topik 
pembelajaran yang diminati satu atau beberapa anak. Metode proyek 
merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar dengan 
menghadapkan anak pada persoalan sehari-hari yang harus dikerjakan 
secara berkelompok. Metode proyek dapat memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengekspresikan pola berfikir, keterampilan dan 




dihadapi sehingga mereka memiliki peluang untuk terus berkreasi dan 
mengembangkan diri seoptimal mungkin. 
f) Pengembangan kreatifitas melalui musik 
Mahmud menyatakan bahwa musik adalah aktivitas kreatif. Seorang 
anak yang kreatif antara lain tampak pada rasa ingin tahu, sikap ingin 
mencoba, dan daya imajenasinya. Wujud sesuatu yang kreatif disebut 
pula kreatifitas. Pada kegiatan berkreasi, proses tindakan lebih penting 
daripada hasilnya. Karena dalam proses itulah daya imajinasi anak, 
rasa ingin tahu, sikap ingin mencoba, berkembang dan dikembangkan 
guna melahirkan suasana khas terhadap penyajian musik atau 
nyanyian. 
g) Pengembangan kreatifitas melalui bahasa 
Sebagian anak mengalami kesulitan mengungkapkan perasaan dengan 
kata-kata dan menunjukkanya dengan perbuatan, dengan demikin 
seorang guru dapat mengembangkan kreatifitas anak melalui bahasa di 
antaranya dilakukan melalui dengan kegiatan mendongeng, 
sosiodrama, mengarang cerita dan puisi. 
Menurut bidang-bidang pengembangan kreatifitas yang disebutkan 
diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa bidang-bidang kreatifitas itu 
mencakup menciptakan produk, imajinasi, eksplorasi, eksperimen, proyek, 




kreatifitas dalam bidang-bidang tersebut agar siswa dapat mengeluarkan 
potensi yang dimiliki. 
4. Peranan Guru dalam Menumbuhkan Kreatifitas Peserta Didik 
Utami Munandar mengungkapkan bahwa guru memiliki peran yang 
sangat besar dalam mendorong peserta didik untuk menjadi kreatif. Peran-
peran guru itu adalah sebagai berikut: 
a) Melakukan penyesuaian emosional dan sosial anak terhadap 
perkembangan kepribadiannya. 
b) Guru sebagai kunci kegiatan belajar siswa yang efektif terutama 
pada tingkat dasar. 
c) Mempersiapkan siswa untuk menjadi pribadi pembelajar yang 
belajar seumur hidup. 
d) Guru lebih banyak memberikan tantangan daripada tekanan dalam 
belajar. 
e) Memperhatikan hasil belajar dalam proses belajar. 
f) Guru memberikan umpan balik daripada penilaian. 
g) Menyediakan berbagai alternatif jawaban strategi belajar 
h) Menciptakan suasana kelas yang kondusif14. 
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa guru berperan besar 
dalam memupuk dan menumbuhkan kreatifitas dalam diri peserta didiknya. 
Oleh karena itu guru yang kreatif akan melahirkan peserta didik yang kreatif 
pula.  
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1. Pengertian Karakter 
Kata karakter berasal dari bahasa Yunani kharassein yang berarti 
memahat atau mengukir, sedangkan dalam bahasa latin karakter bermakna 
membedakan tanda. Karakter dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dengan yang lain
15
. Menurut Simon Philips, karakter adalah 
kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem yang melandasi pemikiran, 
sikap dan perilaku yang ditampilkan. Karakter dapat pula dipahami sebagai 
sifat pribadi yang relatif stabil pada diri individu yang menjadi landasan bagi 
penampilan perilaku dalam standar nilai dan norma yang tinggi, atau sebagai 
panduan daripada segala tabiat manusia yang bersifat tetap, sehingga menjadi 
tanda yang khusus untuk membedakan orang yang satu dengan yang lain
16
. 
Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan 
dalam berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengamalan dalam 
bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai luhur yang menjadi jati dirinya, 
diwujudkan dengan interaksi dengan Tuhan, diri sendiri, antara sesama, dan 
lingkungannya. Nilai-nilai tersebut antara lain kejujuran, kemandirian, sopan 
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santun, kemuliaan sosial, kecerdasan berfikir termasuk kepenasaran akan 
intelektual, dan berfikir logis
17
. 
Suyanto menyatakan bahwa karakter adalah cara berfikir dan 
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, 
baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang 
berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap 
mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang dibuatnya. Imam 
Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu 
spontanitas manusia dalam bersikap atau perbuatan yang telah menyatu dalam 
diri manusia sehingga ketika muncul secara tiba-tiba tidak perlu dipikirkan 
lagi. 
Dengan demikian penanaman pendidikaan karakter tidak hanya 
sekedar mentransfer ilmu pengetahuan atau melatih suatu keterampilan 
tertentu. Penanaman pendidikan karakter perlu proses, contoh teladan, dan 
pembiasaan atau pembudayaan dalam lingkungan peserta didik dalam 
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat
18
. 
Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa karakter merupakan nilai 
dasar seseorang yang digunakan untuk berfikir dan berperilaku yang muncul 
dari dalam dirinya sendiri serta sudah melekat pada dirinya yang menjadi ciri 
khas dari tiap individu. Dengan demikian pendidikan karakter adalah suatu 
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upaya penanaman nilai tertentu yang digunakan oleh pendidik untuk penguatan 
dan pengembangan perilaku peserta didiknya secara utuh. 
2. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter 
pada satuan pendidikan, telah teridentifikasi 18 nilai pembentukan karakter 
bangsa yang bersumber dari Agama, Pancasila, Budaya, dan Tujuan 
Pendidikan Nasional (KEMENDIKNAS 2010;9). Nilai-nilai tersebut 
diharapkan dapat diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran sehingga lambat 
laun akan membentuk karakter peserta didik
19
. 
Nilai ialah suatu keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi 
seseorang atau sekelompok orang untuk memilih tindakannya, atau menilai sesuatu 
yang bermakna dan tidak bermakna bagi kehidupannya. Berdasarkan hasil kajian 
empirik Pusat Kurikulum merumuskan 18 nilai pendidikan karakter sebagai 
berikut20: 
a) Religius bermakna bahwa sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 
agama lain. 
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b) Jujur bermakna bahwa perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan dan pekerjaan. 
c) Toleransi bermakna bahwa sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 
yang berbeda dari dirinya. 
d) Disiplin bermakna bahwa tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
e) Kerja keras bermakna bahwa perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan 
tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
f) Kreatif bermakna bahwa berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
g) Mandiri bermakna bahwa sikap dan perilaku yang tidak mudah 
bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
h) Rasa ingin tahu bermakna bahwa sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. 
i) Semangat kebangsaan bermakna bahwa cara berfikir, bertindak, dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
j) Cinta tanah air bermakna bahwa cara berfikir, bersikap, dan berbuat 




terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 
bangsa. 
k) Menghargai prestasi bermakna bahwa sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 
l) Bersahabat bermakna bahwa tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 
m) Cinta damai bermakna bahwa sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 
dirinya. 
n) Gemar membaca bermakna bahwa kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
o) Peduli lingkungan bermakna bahwa sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi. 
p) Peduli sosial bermakna bahwa sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
q) Tanggung jawab bermakna bahwa sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam sosial dan budaya), 




Dasar pendidikan karakter ini, sebaiknya diterapkan sejak usia anak-
anak atau bisa disebut para ahli psikologi sebagai usia emas, karena usia ini 
terbukti sangat menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan 
potensinya. Hasil penelitian menunjukan bahwa sekitar 50% kecerdasan orang 
dewasa sudah terjadi ketika anak berusia empat tahun. Peningkatan 30% 
berikutnya terjadi pada usia delapan tahun, dan 20% sisanya pada pertengahan 
atau akhir dewasa kedua. Dari sini sudah sepatutnya pendidikan karakter 




3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter Peserta 
Didik 
Apabila  dicermati,  peristiwa  pendidikan  formal  di  Indonesia  saat  ini 
menghadapi tantangan dan hambatan yang cukup berat. Tantangan dan hambatan 
ini ada yang bersifat makro yang berujung pada kebijakan pemerintah dan ada 
yang bersifat mikro yang berkaitan dengan kemampuan personal dan kondisi lokal 
di sekolah. Dalam kaitannya dengan pembelajaran nilai, hambatan dan tantangan 
yang dihadapi tidak jauh berbeda dengan yang dihadapi oleh pendidikan formal. 
Hal ini disebabkan pembelajaran nilai merupakan bagian dari pendidikan formal, 
dan pendidikan formal merupakan subsistem pendidikan nasional
22
. 
Berikut ini merupakan faktor yang dapat mempengaruhi karakter siswa. 
Diantaranya yaitu: 
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a) Faktor dari dalam dirinya 
1) Insting 
2) Kepercayaan 
3) Keinginan  
4) Hati nuraini 
5) Hawa nafsu 
b) Faktor dari luar dirinya 
1) Lingkungan 
2) Rumah tangga dan sekolah  
3) Pergaulan teman dan sahabat 
4) Penguasa dan pemimpin23 
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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menitikberatkan pada keutuhan (enity) 
sebuah fenomena
1
. Jenis penelitian kualitatif ini bersifat deksriptif yang di 
maksud untuk mendeskripsikan suatu objek atau fenomena dalam suatu tulisan 
yang bersifat naratif artinya data, fakta yang dihimpun berupa kata, lisan ataupun 
gambar. Mendeskripsikan objek penelitian dengan menggambarkan apa, mengapa 
dan bagaimana suatu kejadian terjadi sesuai dengan yang ada di lapangan melalui 
pengumpulan data yang diperoleh sendiri. 
Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dalam tulisan ini 
dimaksudkan untuk menggali fakta lalu memberikan penjelasan terkait berbagai 
realita yang ditemukan mengenai kondisi di lapangan yang berhubungan langsung 
dengan Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Barru yang menyangkut pembinaan 
kemandirian terhadap narapidana, proses, metode atau cara pembinaan, manfaat 
pembinaannya serta faktor-faktor penghambat dalam pembinaan narapidana. 
Metode penelitian kualitatif digunakan karena permasalahan masih 
sangat beragam sehingga untuk mengidentifikasikan masalah diperlukan 
pendalaman lebih lanjut oleh peneliti. Dengan demikian, penelitian ini berkonteks 
lapangan (Field research), yang berarti sumber data primer diperoleh langsung 
oleh peneliti dari objek penelitian melalui tehnik pengumpulan data kualitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Barru, Jl. A. P. Pettarani, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. 
Karena, penelitian ini membahas tentang Pembinaan kemandirian terhadap 
narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Barru. 
                                                          
1
Suwardi Endswarsa, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta:Gajah Mada 
University Press, 2003), h. 16 
 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dimaksudkan untuk mengungkapkan pola pikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya, atau disiplin ilmu yang 
dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan teori dan 
metode penelitiannya
2
. Adapun metode pendekatan yang digunakan oleh peneliti 
adalah pendekatan sosiologi. 
Pendekatan sosiologi digunakan karena fenomena kemasyarakatan terjadi 
dinamika interaksi antara sesama manusia. Dengan demikian dalam menelaah 
keberadaan Rumah Tahanan Negara Kleas IIB Barru yang merupakan bagian dari 
institusi pemasyaarakatan akan banyak terkait dengan dinamika kehidupan sosial 
kemasyarakatan di lapangan sehingga dalam penelitian ini, pendekatan sosiologi 
digunakan untuk menelaah dan mencermati interaksi dalam proses pembinaan 
narapidana. 
C. Sumber Data 
Menurut Miles dan Huberman, data kualitatif mengacu pada esensi 
manusia, obejk, dan situasi. Secara esensial, pengalaman kasar tersebut kemudian 
diubah menjadi tulisan, yang masing-masing bagiannya terakumulasi dalam teks 
yang diperluas
3
. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan sekunder. 
1. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
Field Research atau penelitian lapangan dengan cara Interview, yaitu 
kegiatan langsung ke lapangan dengan mengadakan wawancara dan 
tanya jawab langsung kepada Informan. 
2. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah catatan lapangan 
berupa jumlah petugas pemasyarakatan Rutan Barru, jumlah tahanan 
atau narapidana, kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu 
yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang 
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telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku, 
kajian terhadap artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli 
yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan yang sangat penting dalam 
melakukan penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Adapun tehnik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah pembinaan kemandirian 
narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Barru. Fokus pengamatan 
terhadap aktifitas pembinaan, perilaku dan interaksi sosial petugas 
pemasyarakatan dengan para narapidana/tahanan di Rutan Kelas IIB Barru. Selain 
itu juga diamati bagaimana petugas pemasyarakatan dalam melakukan proses 
pembinaan terhadap para narapidana/tahanan di Rutan tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan agar peneliti dapat memperoleh data secara langsung dari 
informan, yaitu dari kepala rutan, petugas pemasyarakatan, dan 
narapidana/tahanan di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Barru. Dalam 









Tabel 1 Daftar Informan Wawancara 
No Informan Jumlah Nama 








3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah sumber data pendukung penelitian berupa gambar, video, 
dan rekaman suara terkait dengan penelitian di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Barru seperti visi dan misi. Dokumentasi dalam pengertian luas berupa setiap 
proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu bersifat 
tulisan, lisan, gambaran atau arkeologis
4
. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan peneliti adalah 
instrumen kunci. Kedudukan peneliti sebagai intrumen dalam penelitian kualitatif 
adalah hal yang utama karena ia sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, 
analisis dan penafsir data serta pelapor hasil penelitian
5
. Keberhasilan penelitian 
tidak terlepas dari instrumen yang peneliti gunakan, karena itu intrumen yang 
digunakan dalam penyusunan penelitian meliputi: pedoman observasi, pedoman 
wawancara (interview guide) dengan daftar pertanyaan penelitian yang telah 
dipersiapkan, kamera dan buku catatan. 
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F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Tehnik analisis yang digunakan adlah tehnik analisis kualitatif yaitu 
upaya yang dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dikelola, menyintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain
6
. Hasil penelitian lapangan berupa 
transkip hasil wawancara, pengamatan dan dokumen yang telah dikumpulkan, 
kemudian dikoreksi dengan pendekatan teori yang digunakan untuk menarik 
kesimpulan umum. 
Adapun tehnik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum 
dimulai dari: 
1. Analisi data 
Tujuan peneliti melakukan analisis data adalah untuk menyederhanakan data 
sehingga mudah untuk membaca data yang diolah. Data yang berhasil diperolah 
atau yang telah berhasil dikumpulkan selama proses penelitian baik itu data 
primer dan data sekunder kemudian dianalisis secara kualitatif kemudian disajikan 
secara deskriktif yaitu menguraikan, menggambarkan dan menjelaskan guna 
memperoleh gambaran yang dapat dipahami secara jelas dan terarah untuk 
menjawab permasalahan yang akan diteliti. 
2. Reduksi data 
Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data sesuai dengan fokus penelitian 
tentang pemberiaan pembinaan dalam pembinaan kemandirian terhadap 
narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Barru. 
3. Penyajian data 
Sajian data pada penelitian ini adalah proses memilih data yang disesuaikan 
dengan fokus permasalahan yang ingin diteliti dan tujuan penelitian agar peneliti 
mudah membuat suatu kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. 
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4. Penyimpulan data 
Verifikasi atau penarikan kesimpulan yaitu penjelasan mengenai makna data. 
Pada tahap ini keseluruhan permasalahan dijawab sesuai dengan kategori data dan 
masalahnya atau menunjukkan kesimpulan yang dalam temuan data penelitian 
tentang pembinaan kemandirian terhadap narapidana di Rumah Tahanan Negara 







































HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
1. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian 
Sekolah Dasar (SD) Inpres Barru 1 merupakan sekolah dasar yang berada 
di lokasi Jln. Jenderal Sudirman No. 34 , Kelurahan Sumpang Binangae, 
Kecamatan Barru, Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan, Kode Pos : 90711 
a) Keadaan Tanah 
Nama Sekolah : SD Inpres Barru I dengan jenjang pendidikan SD 
(Sekolah Dasar) status sekolah Negeri, Alamat sekolah Jalan Jenderal Sudirman 
No.34, RT/RW : 0/0, Kelurahan Sumpang Binangae, Kecamatan Barru, 
Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan, Kode Pos 90711. Nomor telepon : 
042721395, Email : barru.brru.sdibarrui@gmail.com , Website : 
http://www.sdinpresbarru1.net . 
 
b) Pendidik atau Pengajar 
Pengajar di SD Inpres Barru 1 berjumlah 33 orang pengajar perempuan : 
27 orang, laki-laki : 6 orang. Guru Mapel : 7 orang, Guru Kelas : 20 orang. Yang 
berstatus PNS : 22 orang untuk yang berstatus honorer : 11 orang. Di harapkan 
seluruh pengajar di SD Inpres Barru 1 memiliki kreatifitas dalam proses belajar 
mengajar peserta didik teruma kelas V. 
 
 




SD Inpres Barru 1 sebagai lembaga pendidikan sekolah dasar yang perlu 
mempertimbangkan harapan siswa, orang tua siswa, pembentukan jiwa berbangsa 
dan beragama sejak dini dan masyarakat dalam merumuskan visi misi sekolah 
dasar. SD Inpres Barru 1 juga diharapkan merespon perkembang dan tantangan 
masa depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, era informasi dan globalisasi 
yang sangat cepat.  
Visi  
“Unggul dalam prestasi akademik, non akademik, IMTAQ, IPTEQ, 




“1. Mengembangkan SDM dengan menginovasi pembelajaran dengan 
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM. 
2. Mengembangkan sikap bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
bertindak cerdas, arif, bijaksana dan bertanggung jawab, bekerja dan 
berkarya. 
3. Melaksanakan program pendidikan di bidang seni, olahraga dan 
budaya 
4. Mengembangkan inovasi pembelajaran dengan mengimplementasikan 




5. Mengembangkan penataan lingkungan sekolah kondusif untuk 
terwujudnya sekolah sebagai komunitas belajar yang bernuansa 
keagamaan dan PHBS. 
B. Pembahasan 
1. Kreatifitas Guru dalam Membentuk Karakter Peserta Didik Kelas 
V di SD Inpres Barru 1 
Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus kreatif agar dapat 
selalu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan supaya peserta 
didik tidak merasa bosan dan mengalami kesulitan belajar. Dengan demikian 
pengelolaan proses pembelajaran yang baik didukung oleh kreativitas guru akan 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Orang sebelumnya, melainkan bahwa 
produk kreatifitas itu merupakan suatu yang baru bagi dirinya bukan bagi orang 
lain. 
Belakangan ini banyak bermunculan fenomena-fenomena baru 
kenakalan peserta didik yang sungguh sangat memprihatikan, seperti yang kita 
lihat sekarang ini banyak dari media massa dan internet yang memberitakan 
tentang kehidupan peserta didik remaja masa kini, seperti berita tawuran antar 
peserta didik, coret coret baju sekolah sehabis pengumuman kelulusan, bolos, 
maraknya pencabulan dan pemerkosaan dalam dunia remaja. Kalau ini tidak 
segera ditanggulangi maka akan berdampak pada kehidupan peserta didik 
kedepannya sebagai penerus bangsa. Contoh lain banyak ditiru anak remaja 
adalah cara berpakaian ketika waktu sekolah yang kurang sopan dan tidak 




film atau sinetron-sinetron tentang peserta didik yang sudah tidak memperhatikan 
etika-etika. Di lain sisi guru merupakan ujung tombak dalam melaksanakan misi 
pendidikan di lapangan serta merupakan faktor yang sangat penting dalam 
mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu dan efisien. Untuk itu guru yang 
dipandang sebagai orang yang harus di hormati dan ditiru menjadikan dirinya 
figur yang paripurna dan ideal sehingga guru dituntut untuk bersikap kreatif 
bukan hanya dalam proses pembelajaran akan tetapi seluruh aspek pendidikan 
yang menjadi lingkungan pendidikan itu sendiri. 
Kreatifitas itu sendiri adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang 
untuk mengembangkan sifat yang masih dasar menjadi suatu yang baru atau 
sebelumnya belum ada. Kreatifitas juga bisa menjadi suatu cara atau upaya untuk 
menjadikan sesuatu yang sudah ada menjadi suatu hal yang menarik. 
Hal ini mengisyaratakan bahwa guru memiliki peran penting dalam 
upaya mempersiapkan generasi penerus yang beriman dan berakhlak mulia. 
Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan bapak La Sakka, S.Pd selaku guru 
Pendidikan Agama Islam sekaligus wakil bidang kurikulum, mengatakan bahwa:  
“Guru pada umumnya pro aktif dalam mencari informasi yang bisa 
diterapkan di SD Inpres Barru 1 dan tetap dikombinasikan dengan 
kurikulum sekolah dasar dan kurikulum nasional. Guru luar biasa cukup 
kreatif dan mau berusaha dan bekerja keras untuk lebih maju dalam hal 
perbaikan mutu pendidikan di SD Inpres Barru 1, meski belum sama 
dengan tingkat pusat. Guru sangat besar optimisnya untuk maju, apalagi 
dengan adanya motto sekolah dasar
1
.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat mengemukakan 
bahwa  guru yang kreatif adalah seorang guru yang pro aktif untuk mau berusaha 
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mencari informasi dalam berbagai hal dan ide yang baru, serta saling bebagi 
dengan sesama guru mata pelajaran yang lain sesuai dengan permasalahan yang 
dihadapi dalam proses pembelajaran. 
 
Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus kreatif agar dapat selalu 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan supaya peserta didik 
tidak merasa bosan dan mengalami kesulitan belajar. Dengan demikian 
pengelolaan proses pembelajaran yang baik didukung oleh kreativitas guru akan 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Kreatifitas adalah kemampuan untuk 
membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang ada. 
Kreatifitas juga dapat diartikan sebagai kemampuan menemukan banyak 
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah 
kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. 
SD Inpres Barru 1 merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 
sekolah dasar yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan yang selalu 
berupaya meningkatkan kualitas dan mutu pendidikannya dengan tetap 
mengkombinasikan hasil temuan yang bisa diterapkan di SD Inpres Barru1 
dengan kurikulum sekolah dasar dan kurikulum nasional. 
Seorang guru kreatif sebagaimana yang dikatakan Utami Munandar 
menjelaskan ciri guru kreatif adalah keterampilan berpikir lancar, keterampilan 






. Menjadi guru yang kreatif harus pandai-pandai 
mencari hal atau ide yang abru agar mampu membuat kombinasi pembelajaran 
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Kreatifitas guru 
merupakansalah satu upaya atau usaha pengembangan setiap individu untuk 
mengembangkan hal baru yang sudah ada atau bisa jadi mengembangkan sifat 
dasar yang ada dalam dirinya, sehingga setiap guru harus pandai-pandai 
mengembangkan kreatifitasnya dalam proses pembelajaran. 
Salah satu bentuk kreatifitasnya seorang guru dalam mengajar, 
sebagaimana hasil pengamatan peneliti selama dilapangan yakni para guru 
sebelum memulai proses pembelajaran terlebih dahulu melakukan kegiatan 
membaca Al-Qur’an secara bersama dan dilanjurtkan dengan berdoa serta selalu 
memotivasi para peerta didiknya pada saat awal proses pembelajaran dan juga 
guru seantiasa memasukkan beberapa nasihat pada setiap proses pembelajaran 
sedang berlangsung. 
Bentuk kreatifitasnya seorang guru sendiri juga bisa ditunjukkan dengan 
proses interaksi antara guru dan guru dengan peserta didik yang merupakan 
kondisi memungkinkan berlangsungnya proses pembelajaran yang efektif dalam 
kaitannya pembentukkan karakter peserta didik itu sendiri. 
Melalui papaaran di atas dapat dikatakan bahwa kreatifitas seorang guru 
merupakan usaha yang baru, pengembangan, sebuah variasi dalam pembelajaran. 
Kreatifitas dalam mengajar juga bisa menyenangkan bagi peserta didik apabila 
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ditetapkan dengan baik. Seorang guru yang kreatif harus pandai-pandai dalam 
mencari ide dan wawancara yang baru dalam mengembangkan pembelajarannya. 
Guru dalam mengajar juga harus bersungguh-sungguh serta memperhatikan satu 
persatu tentang keadaan peserta didiknya, sehingga pembelajaran bisa berjalan 
dengan baik. 
Proses pembentukan karakter peserta didik itu sendiri juga bisa dilatih 
dengan kegiatan ekstrakulikuler. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan 
Adnan, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam, mengatakan bahwa : 
“Banyak bentuk kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta didik 
di SD Inpres Barru 1, salah satunya adalah ketika memulai waktu belajar 
semua peserta didik diwajibkan membaca doa bersama dengan mengikuti 
arahan guru. Kemudian kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SD Inpress 
Barru 1 seperti pramuka, bela diri, bulu tangkis dan lain sebagainya
3
.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat mengemukakan 
bahwa adapun upaya yang dilakukan guru dalam membentuk karakter peserta 
didik di SD Inpres Barru 1 dilakukan dengan banyak cara, salah satunya adalah 
dengan melalui kegiatan ekstrakulikuler yang baik sifatnya membentuk sifat dan 
watak peserta didik maupun yang berkaitan dengan praktek keagamaan yang 
membentuk jiwa ketakwaan dan ketaatan peserta didik itu sendiri. 
Membentuk karakter peserta didik tentunya tidak hanya bisa dilkaukan di 
dalam kelas, akan tetapi juga bisa dilakukan di luar kelas dengan tidak mengambil 
jam pelajaran dengan kegiatan ekstrakulikuler. Sebagaimana hasil wawancara dan 
pengamatan peniliti bahwa setiap peserta didik di wajibkan untuk ikut seluruh 
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proses belajar dan kegiatan ekstrakulikuler seperti pramuka, adapun kegiatan 
pramuka yaitu persami yang dilakukan sabtu dan minggu sore sebagai bekal para 
peserta didik pada saat hari Nasional pramuka ataupun kegiatan pramuka pada 
saat mendekati 17 Agustus. 
Kegiatan ekstrakulikuler sendiri merupakan kegiatan pengayaan dan 
perbaikan dengan program kurikuler dan intrakurikuler. Kegiatan ini dapat 
dijadikan sebagai wadah bagi peserta didik yang memiliki minat kegiatan 
tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan guru serta seniornya, kegiatan 
ekstrakulikuler dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh 
para peserta didik.  
Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib untuk 
memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk menentukan kegiatan sesuai 
dengan bakat dan minat mereka. Dapat dikatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan diluar jam pelajaran yang dilakukan, baik di sekolah ataupun di 
luar sekolah yang bertujuan untuk memperdalam dan memperkaya pengetahuan 
peserta didik, mengenal hubungan antar berbagai pelajaran, serta menyalurkan 
bakat dan minat serta mampu memamfaatkan pendidikan keperibadian dan 
mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya dengan kebutuhan dan keadaan 
lingkungan.  
Hasil wawancara peneliti dengan ibu Andi Nur Alam, S.Pd.,M.M selaku 




“Kreatifitas guru di sini dapat diliat dengan konsistennya para guru 
menerapkan aturan yang ada dan memberi contoh yang baik kepada 
semua peserta didik. Salah satu contoh dalam penerapan aturan yan  ada 
yakni mengenai dengan aturan keterlambatan peserta didik, menyuruh 
peserta didik untuk berpenampilan rapi dan bersihmaka guru juga harus 
demikian, adanya sinergi antara guru dengan guru yang lain
4
.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat mengemukakan 
bahwa kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta didiknya ditunjukan 
dengan konsistennya para guru untuk menerapkan aturan yang ada di lingkungan 
SD Inpres Barru 1. Guru memberikan contoh kepada seluruh peserta didiknya, 
salah satu contohnya adalah mengenai dengan aturan tidak adanya peserta didik 
yang boleh terlambat untuk datang ke sekolah, maka terlebih dahulu guru pun 
tidak terlambat untuk datang. Keberhasilan membentuk karakter peserta didik 
juga tidak terlepas dari kreatifnya dan cara seorang guru daam memilih aturan 
yang akan diterapkan. 
Guru dipandang peserta didik sebagai contoh dan idola di sekolah, itu 
berarti peserta didik menilai guru mereka ebagai contoh dalam bertindak dan 
berperilaku. Baik sikap yang baik maupun sikap buruk, semuanya itu dapat 
mempengaruhi peserta didik bagaimana cara bersikap dengan sesama, hal ini tentu 
membuat guru harus pandai dalam menjaga sikap untuk memberikan contoh yang 
terbaik. Dengan mengingat diri sendiri sebagai contoh, maka guru akan lebih 
berhati-hati dalam bersikap sehingga lebih bijak dari setiap tindakan yang akan 
diambil. Dari memberikan contoh diharapkan peserta didik bisa mengikuti sisi 
positif yang dimiliki oleh seorang guru. 
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Setiap guru harus mampu memberi perhatian terhadap penampilan dalam 
batas yang proporsional. Berapapun usia peserta didik yang dihadapi mereka 
semua pasti sepakat bahwa mereka lebih suka guru yang berpenampilan menarik 
dan rapi serta sopan. Menjaga penampilan yang menarik dan rapi dapat membuat 
peserta didik betah dengan guru tersebut. Sebaliknya perserta didik yang 
bermasalah atau nakal akan luntur dan akan menyukai guru yang suka senyum 
dengan tulus dan sabar. 
Dalam proses pembelajaran, kreatifitas merupakan bagian dari suatu 
sistem yang tak terpisahkan dengan peserta didik dan guru. Peranan kreatifitas 
guru tidak sekedar membantu proses pembelajaran dengan mencakup satu aspek 
dalam diri manusia saja, akan tetapi mencakup aspek-aspek lainnya yaitu kognitif, 
psikomotorik, dan afektif. Secara umum kreatifitas guru memiliki fungsi utama 
yaitu membantu menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan efesien. 
Keanekaragaman cara belajar peserta didik sangat bervariasi, sehingga guru juga 
harus memperhatikan metode dan materi serta keadaaan peserta didiknya dalam 
proses pembelajaran dengan mata pelajaran yang dibawakan oleh guru yang 
bersangkutan, sehingga peserta didik bisa lebih bersemangat dan bergairah dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
Minat belajar peserta didik terkadang naik turun tergantung dari dirinya 
sendiri atau lingkungannya untuk belajar. Apabila seorang guru lebih kreatif 
dalam pembelajaran, siswa juga akan lebih bersemangat dalam belajar. Apabila 
cara pembelajaran dan lingkungan menyenangkan serta mendukung dalam proses 




guru dalam pembelajaran harus menggunakan berbagai metode yang relevan 
untuk menentukan keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran, 
sehingga apa yang diperoleh di sekolah bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari peserta didik. 
Apabila seorang guru lebih kreatif dalam pembelajarannya maka peserta 
didik juga akan lebih bersemangat dalam belajar. Guru yang kreatif adalah guru 
yang mampu memahami gaya belajar peserta didiknya, bisa mengerti keadaan 
peserta didiknya, selalu bisa membuat hal-hal yang baru. Apabila cara 
pembelajaran dan lingkungan menyenangkan dan mendukung dalam proses 
pembelajaran maka tentu tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik. 
Hasil wawancara peneliti dengan ibu Amriah, S.Ag. selaku guru 
Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Barru 1 mengatakan bahwa: 
“Kreatifitas guru yakni dengan cara guru memberikan sebuah pengajian 
dan kegiatan ekstrakulikuler serta memberikan teguran bagis siswa yang 
melanggar apabila masih melanggar maka akan dipanggil orang tuanya 
melalui guru yang bersangkutan
5
.” 
Bentuk kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta didiknya 
dengan cara melalui sebuah kegiatan keagamaan seperti memulai kegiatan belajar 
mengajar dengan membaca doa sebagaimana hasil wawancara dan observasi 
dengan melihat dokumentasi foto-foto yang biasa dilakukan di SD Inpres Barru 1. 
Hal ini tentu memberikan dampak penanaman moral kepada para peserta didik 
melalui kebiasaan untuk mengawali kegiatan belajar mengajar dengan berdoa. 
Secara tidak langsung peserta didik bisa meneladani dan mencontoh sikap dan 
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perilaku nabi dan para tokoh-tokoh Islam yang lain, serta mengambil hikmah dari 
kegiatan tersebut. 
Selanjutnya kegiatan pembelajaran pada dasarnya bukan hanya mau 
menjadikan peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu dalam proses interaksi 
antara guru dengan peserta didik, akan tetapi jauh daripada itu semua ialah 
membentuk karakter peserta didik. Tugas guru bukan hanya berkewajiban 
menyampaikan bahan ajar yang diembangnya, dilain sisi guru berkewajiban 
memberikan sanksi atau hukuman bila menemukan peserta didik yang melanggar 
aturan yang ada. 
Pemberian hukuman merupakan salah satu alat dari sekian banyak alat 
yang digunakan untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan dan mengurangi 
perilaku yang tidak diinginkan. Dalam memberi hukuman sebaiknya perlu 
memperhatikan frekuensi, durasi dan intensitas pemberian hukuman. Hukuman 
bukan berorientasi pada karakter dan sifat peserta didik yang cenderung tidak 
tampak melainkan lebih pada perilaku tampak yang bisa diubah, dikurangi atau 
ditingkatkan. Pemberian hukuman sendiri harus selaras dengan kesalahan yang 
diperbuat peserta didik dan harus adil serta pemberian hukuman harus lekas 
dijatuhkan, hal ini bertujuan agar peserta didik paham dengan kesalahan yang 
diperbuat. Guru pun harus jelas menunjukan pelanggaran yang diperbuat peserta 
didik. Dengan harapan peserta didik segera tahu dan sadar akan kesalahanya 
sehingga peserta didik segera memperbaiki kesalahan yang telah diperbuat. Guru 





Kreatifitas lain yang digunakan oleh guru terkait dengan memberikan 
efek jera kepada peserta didik yang melakukan pelanggaran berat, sebagaimana 
hasil wawancara dan obeservasi kepada guru mata pelajaran berkordinasi kepada 
guru wali kelas untuk menanggapi permasalah yang ada pada peserta didik agar 
dapat dikomunikasikan kepada kedua orangtua peserta didik, 
Adapun bentuk kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta didik 
di SD Inpres Barru 1 secara umum yang penulis temukan pada saat melakukan 
observasi yakni guru selalu memberikan motifasi serta nasehat kepada peserta 
didik baik di dalam ruangan maupun di luar ruangan. Guru sering menyelipkan 
pesan-pesan moral seperti memberikan motivasi untuk saling tolong menolong, 
dan menghargai pendapat orang lain serta bersikap jujur, dan berbuat baik kepada 
orang lain. Pada saat upacara, guru yang menjadi pembina upacara memberikan 
nasehat-nasehat serta sebab akibat yang diterima bila melakukan pelanggaran 
sesuai dengan persoalan-persoalan yang di temukan guru. 
2. Faktor Penghambat Guru dalam Membentuk Karakter Peserta 
Didik SD Inpres Barru 1 
Pada  hakikatnya  mengajar  tidak  hanya  sekedar  menyampaikan  
materi pelajaran, tetapi dimaknai juga sebagai proses pembentukan karakter. 
Pembentukan karakter pada peserta didik menjadi hal yabg sangat penting karena 
peserta didik merupakan generasi penerus bangsa. Sekolah sebagai lembaga 
pendidikan formal merupakan salah satu lembaga yang bertanggung jawab 




memiliki tanggung jawab moral untuk mendidik peserta didik agar pintar, cerdas 
serta memiliki karakter positif sebagaimana yang diharapkan setiap orang tua. 
Interaksi antara guru dan peserta didik dalam dunia pendidikan tentunya 
tidak terlepas dari hambatan-hambatan yang dialami selama proses pembelajaran 
berlangsung. Interaksi antara guru dan peserta didik bukanhanya terbatas dalam 
ruangan saja akan tetapi proses interaksi terjadi di luar ruangan selama masih 
dalam lingkungan sekolah. 
Hasil wawancara peneliti dengan ibu Amriah, S.Ag, selaku Guru 
Pendidikan Agama Islam, mengatakan bahwa: 
“Faktor penghambat guru dalam membentuk karakter peserta didik di SD 
Inpres Barru 1 banyak. Pertama lingkungan keluarga dari peserta didik. 
Kedua lingkungan disini bukan lingkungan yang kondusif, di kiri kanan 
kita banyak pengaruh yang bisa mempengaruhi siswa tapi kita bisa atasi, 
disini peserta didik ditanamkan kedisiplinan yang luar biasa ke anak-
anak, untuk keluar kelas saja peserta didik harus meminta ijin apabila ada 
keperluan di luar kelas
6
.” 
Lingkungan merupakan faktor yang sangat berperan penting dalam 
pembentukan dan perkembangan peserta didik, salah satunya faktor lingkungan 
keluarga. Lingkungan keluarga merupakan aspek yang pertama dan utama dalam 
mempengaruhi perkembangan peserta didik di luar faktor pendidikan di sekolah 
dan lingkungan masyarakat. Peserta didik lebih banyak menghabiskan waktunya 
di lingkungan keluarga, sehingga keluarga mempunyai peran yang banyak dalam 
membentuk perilaku dan kepribadian peserta didik serta memberi contoh yang 
nyata kepada peserta didik, karena di dalam keluarga anggota keluarga bertindak 
seadanya tanpa dibuat-buat. Dari lingkungan keluarga inilah baik dan buruknya 
                                                          
6
 Amriah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara dilakukan di Ruangan Kelas V.3 




perilaku dan kepribadian peserta didik terbentuk, walaupun ada juga faktor lain 
yang mempengaruhi. 
Proses pendidikan di sekolah, peserta didik tidak selalu mendapatkan 
lingkungan sesuai dengan kondisi dan tingkat perkembangannya itu semua 
dikarenakan faktor pergaulan peserta didik yang mempengaruhi perilaku dan cara 
berfikirnya. Peserta didik pada dasarnya mampu untuk dibentuk karakternya yang 
baik bila mana ada kerjasama yang baik antara guru dengan orang tua peserta 
didik. Lingkungan itu sendiri banyak mempengaruhi faktor perilaku dan cara 
pandang peserta didik baik lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan 
lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah sendiri merupakan tempat yang paling 
banyak peserta didik menghabiskan waktunya. Tentunya lingkungan sekolah 
merupakan tempat yang positif bagi peserta didik untuk membentuk karakternya 
namun tidak menutup kemungkinan peserta didik mendapatkan pengaruh yang 
sifatnya negatif, hal ini dikarenakan lingkungan masyarakat yang berdekatan 
dengan sekolah juga merupakan tempat anak bergaul. Lingkungan masyarakat 
yang berdekatan dengan sekolah merupakan tempat yang berbagai macam banyak 
karakter masyarakat yang tinggal didalamnya ada yang baik dan ada pula yang 
buruk, tentu ini bisa memberi banyak pengaruh terhadap perkembangan karakter 
peserta didik. pergaulan peserta didik tentu membutuhkan pengawasan yang 
ekstra dari guru. 
Hasil wawancara dengan salah satu guru ibu Amriah, S.Ag, selaku guru 




“Faktor penghambat berbuat baik terkadang disalah artikan yang 
berkaitan dengan siswa, di sisi lain membelajarkan siswa untuk lebih 
disiplin dan kadang ada guru yang salah mengartikan dalam hal ini kita 
perlu menekan dan terlalu ketat untuk siswa lebih disiplin, seperti 
terlambat. Untuk sekarang kalau terlambat tidak boleh masuk meskipun 
ada alasan tertentu kita kembalikan kempada konsekuensi aturan yang 
ada untuk demi kebaikan bersama
7
.” 
Wawancara selanjutnya dengan bapak Adnan, S.Pd.i : 
“Yang menjadi faktor penghambat di SD Inpres Barru I adalah peserta 
didik itu sendiri ada yang ketika belajar keluar masuk kelas dan ada juga 
peserta didik yang mulai membiasakan diri membawa alat komunikasi 
dengan alasan untuk dijemput orangtua, alasan tersebut bisa saja diterima 
asal selama peserta didik tidak menggunakan alat komunikasi tersebut 
selama proses belajar mengajar karena hal tersebut dapat mengganggu 




Perbedaan pendapat atau persepsi biasa terjadi pada individu atau 
sekelompok orang karena adanya perbedaan cara pandang dalam melihat atau 
memaknai sesuatu. Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan pendapat mengenai aturan antar guru satu dengan guru yang lainnya. 
Perbedaan di sini bukan terletak pada aturan yang sudah disepakati bersama tetapi 
perbedaannya terletak pada penerapan aturan yang diberikan kepada peserta didik 
yang melanggar. Pemberian hukuman oleh guru terhadap peserta didiknya 
terkadang dinilai oleh guru yang lain tidak sesuai atau terlalu keras hukuman yang 
diberikan. Perbedaan pendapat antara guru lain tidak sesuai aau terlalu keras 
hukuman yang diberikan. Perbedaan pendapat antara guru bila masing-masing 
saling terbuka akan sudut pandang dan persepsinya, maka akan mudah bagi 
masing-masing guru untuk mempertemukan persepsinya dan menghindari konflik 
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yang ada. Namun, bila masing-masing guru merasa benar sendiri dalam 
menangkap fakta, maka akibatnya konflik dan perbedaan sulit untuk dihindari. 
Ketertiban sekolah menjadi aturan utama pada setiap sekolah. Semakin 
tinggi ketertiban sekolah, maka semakin mudah dalam mencapai keberhasilan, 
baik berhasil dalam bidang akademik maupun non akademik. Ketertiban juga 
menjadi cerminan dari keindahan sekolah dalam menjalankan roda pembelajaran. 
Aturan dibuat untuk mengatur peserta didik agar dalam kegiatan di sekolah 
peserta didik dapat melaksanakan aturan yang telah ada. 
Guru adalah penegak aturan dan kedisiplinan di sekolah. Semua guru 
harus sepakat dengan adanya aturan yang dibuat sekolah. Semua guru harus 
membaca dan tahu isi aturan yang dibuat. Kekompakan guru satu dengan yang 
lain dalam menertibkan dan mendisiplinkan peserta didik menjadi taruhannya. 
Bila ada guru yang keras dalam menegakkan aturan, tetapi disisi lain ada guru 
yang lemah dalam menegakkan aturan dan kedisiplinan, maka peserta didik akan 
mencari celah untuk mencari perlindungan pada guru yang lemah. Perbedaan 
sikap yang demikian akan membahayakan stabilitas sekolah. Dimata peserta didik 
guru sangat kurang berwibawa. 
Adapun masalah-masalah yang sering dihadapi dan ditangani oleh guru 
wali kelas sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan bapak La Sakka, S.Pd, 
selaku Kepala Sekolah, mengatakan bahwa :  
“Masalah yang biasa dihadapi yakni perkelahian, tidak kerja tugas dan 




kalaupun tidak mampu akhirnya diarahkan maka peserta didik akan 
diberikan teguran kecil dan akan diberitahukan kepada orangtuanya
9
.” 
Berbicara masalah dalam dunia pendidikan, peserta didik tidak terlepas 
dari pemahaman tentang perkembangan jiwa peserta didik. Peserta didik bukanlah 
robot yang diprogram begitu saja sehingga bisa bergerak atas kemauan guru atau 
orang tua. Peserta didik adalah individu yang unik yang mempunyai eksintensi 
dan memiliki jiwa sendiri. Dasar diperlukannya pendidikan bagi peserta didik 
adalah karena manusia merupakan mahluk susila yang dapat dibina dan diarahkan 
untuk mencapai derajat kesusilaan. 
Penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah atau madrasah 
adalah menyangkut upaya memfasilitasi peserta didik yang bermasalah baik dari 
sisi internal maupun eksternal, agar peserta didik mampu mengembangkan potensi 
dirinya atau mencapai tugas-tugas pengembangannya. Menyangkut aspek fisik, 
emosi, intelektual, sosial dan moral spiritual. Sudah emnajdi hal yang biasa 
apabila menjumpai problematika yang mewarnai proses pelaksanaan yang 
melibatkan banyak hal. Sebagaimana hasil wawancara di atas menunjukkan 
bahwa masalah yang sering dihadapi para wali kelas di SD Inpres Barru 1 
merupakan masalah umum yang sering terjadi di lembaga pendidikan. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas juga sesuai dengan hasil observasi 
peneliti pada saat memasuki ruangan kelas dimana memang terkadang ada peserta 
didik yang keluar masuk kelas pada saat belajar, ada yang tidak memperhatikan 
gurunya secara seksama pada saat belajar. Pada awalnya suatu perbuatan baik 
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memang perlu adanya pembiasaan dan paksaan, terutama masalah yang sering 
dihadapi oleh peserta didik perlu adanya paksaan dan pembiasaan dari gurunya 
untuk mengubah perilaku yang tidak baik dari peserta didik menjadi perilaku yang 
baik sehingga lama kelamaan akan tertanam dan melekat menjadi karakter pada 
diri peserta didik. 
Hasil wawancara peneliti dengan ibu Andi Nur Alam, S.Pd.,M.M., selaku 
guru Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Barru 1, mengatakan bahwa : 
“Banyak kadang ada guru sudah 1 kali menegur dan siswa tidak menurut 
maka guru bersangkutan tidak menghiraukan lagi peserta didik tersebut, 
dan juga karena jumlah siswa banyak dan kadang sudah disampaikan 
siswatidak mau menaati, itu juga menjadi kendala karena sekarang sudah 
tidak bisa lagi memakai kekerasan beda dengan dulu bisa. Guru juga 




Pembentukan karakter peserta didik di sekolah tentunya tidak terlepas 
dari kreatif dan konsisten seorang guru dalam menerapkan aturan yang ada. Para 
guru seringkali membuat kesalahn dengan terlalu melonggarkan atau kurang 
tegasnya dalam meberikan hukuman kepada peserta didiknya. Para peserta didik 
akan dengan mudah memahami situasi dalam setiap kesalahannya, mereka dapat 
berbuat sesuka hati dikarenakan peserta didik sudah memahami bahwa guru yang 
bersangkutan terlalu sering memberikan toleransi atas kesalahan yang mereka 
perbuat, tentunya ini akan membuat guru sulit untuk mengontrol peserta didiknya. 
Guru akan lebih sulit untuk mengontrol peserta didiknya bila dari awal sang guru 
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lebih banyak memberikan kesan tersendiri bagi peserta didik dan peserta didik 
akan lebih bersikap menghargai dan menghormati. 
Dunia pendidikan tidak akan ada habisnya dan akan tetap dibutuhkan. 
Dari zaman kezaman pasti ada peserta didik yang nakal namun kesemuanya itu 
wajar namanya juga anak-anak , ada peserta didik yang sifatnya cenderung 
melawan, suka membantah, tidak mau menurut, ada juga pendiam sekali. Sikap 
peserta didik yang seperti itu menjadi tugas guru untuk mengatasinya. Setiap guru 
mempunyai cara-cara tersendiri untuk mengatasi keunikan peserta didiknya, ada 
dengan cara yang halus dan ada juga dengan cara yang kasar. Kondisi yang 
demikian itu pada zaman sekarang nampaknya membuat guru berada pada posisi 
sulit, bisa jadi serba salah. Mereka tidak lagi dengan mudah menjatuhkan 
hukuman pada peserta didiknya, bisa-bisa peserta didik yang dihukum mengadu 
pada orang tuanya dan sang guru yang ganti diadukan kepolisi dengan alasan 
HAM. Orang tua tahunya anak mereka baik-baik, guru tidak mempunyai hak 
menghukumya. Guru dan pihak sekolah tidak lagi bebas menegakkan hukuman 
pada peserta didiknya. Meski sejak awal para peserta didik tidak menujukkan 
penyesalan tidak menganggap apa yang mereka lakukan bukan salah saja tapi juga 
terlarang, orang tua mereka tetap turun tangan membela. 
Inilah permasalahan dunia pendidikan zaman sekarang. Disatu sisi orang 
tua seolah-olah menyerahkan sepenuhnya anak mereka kepada guru-guru di 
sekolah akan tetapi dilain sisi ketika ada masalah, anaknya berulah orang tuanya 
tidak mau gurunya mengambil tindakan. Orang tua turun tangan ketika sudah ada 




tetapi justru untuk mengintervensikan disiplin dan hukum yang ada di sekolah 
tersebut. Akibatnya sama sekali tidak ada pembelajaran pada diri peserta didik. 
Jika para orang tua menyerahkan pendidikan anaknya pada guru dan pihak 
sekolah, maka seharusnya orang tua harus rela jika guru menegakkan aturan pada 
peserta didik tanpa memandang bulu.  
Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat mengemukakan 
bahwa salah satu yang menjadi hambatan guru dalam membentuk karakter peserta 
didiknya ialah tingkah laku peserta didik sangat bervariasi, sebagaimana hasil 
observasi yang peneliti temukan pada saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung dan juga hasil wawancara dengan salah satu peserta didik SD Inpres 
Barru 1 yang mengatakan ketika proses pembelajaran sedang berlangsung 
terkadang ada peserta didik yang keluar masuk kelas dan banyak yang ribut. 
Hambatan-hambatan tersebut banyak dipengaruhi dari beberapa faktor, faktor 
tersebut bisa berasal dari guru sendiri, peserta didik, lingkungan keluarga, ataupun 
dikarenakan faktor fasilitas yang ada. 
Dalam proses pengelolaan kelas yang efektif banyak hal yang mesti 
dipertimbangkan oleh guru, diantaranya adalah bagaimana kondisi dan situasi 
belajar, kondisi-kondisi peserta didik, serta prinsip-prinsip dan pendekatan dalam 
pengelolaan kelas. Karena tidak mudah menjadikan atau mengola kelas secara 
efektif, perlu keterampilan-keterampilan dan penguasaan. 
Dalam melaksanakan pembinaan moral yang berkaitan dengan 




menghambat. Adapun beberapa fakto penghambat dalam membentuk karakter 
peserta didik kelas V, yakni sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan bapak 
La Sakka, S.Pd selaku kepala sekolah di SD Inpres Barru 1. Mengatakan bahwa: 
“Guru-guru disini sudah sangat termotivasi untuk mengembangkan 
potensi mereka dan didukung juga dengan kerja keras. Akan tetapi 
mengembangkan potensi mereka untuk menghadapi perkembangan siswa 
dan terutama untuk keberhasilan yang lebi baik
11
.”     
Berdasarkan hasil wawancara peneliti di atas peneliti dapat 
mengemukakan bahwa guru-guru yang berada di lingkungan SD Inpres Barru 1 
harus memiliki semangat dan motivasi dengan kerja keras yang sangat tinggi. 
Motivasi sendiri dapat diartikan sebagai sesuatu yang muncul dari dalam diri 
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan yang disebabkan adanya rangsangan 
terhadap tujuan yang akan dicapai. Merupakan suatu tugas yang berat bagi 
seorang guru, oleh karenanya guru harus terus mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuannya bagi terjadinya perubahan pada dirinya dan dapat 
melakukan perubahan pada pelaksanaan tugas dan kewajibannya. 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, maka penulis melihat 
faktor penghambat guru dalam membentuk karakter peserta didik baik yang 
datangnya dari guru sendiri maupun dari peserta didik serta sarana dan prasarana 
yang ada. Kerja sama antara guru terlihat jelas ketika ada peserta didik yang 
bermasalah, mereka saling mendukung dalam memberikan hukuman walaupun 
tidak dipungkiri ada guru lain yang tidak sepakat, namun dalam perakteknya 
seperti itu. Dari peserta didik sendiri adanya kerja sama antara guru dan peserta 
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didik ketika menemukan permasalahan maka peserta didik melapor ke gurunya. 
Faktor pendukung lainnya seperti sarana dan prasarana sendiri banyak terdapat di 
lingkungan SD Inpres Barru 1 seperti ruang kelas, mushollah, kantin dan 
perpustakaan. 
Hal ini membuktikan bahwa salah satu bentuk keberhasilan seorang guru 
yakni mampu menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya, materi atau 
nasehat-nasehat yang diberikan oleh gurunya itu tertanam dalam hati peserta 
didiknya serta mampu menerapkan dalam kehidupan kesehariannya, meskipun 
tidak dipungkiri bahwa ada sebagian peserta didik yang tidak hormat dan patuh 
kepada gurunya. 
Hasil wawancara peneliti dengan bapak Adnan, S.Pd.I selaku guru 
Pendidikan Agama Islam, mengatakan bahwa: 
“Banyak, salah satunya harus didukung kepala sekolah jadi kepala 
sekolahyang sangat berperan disini. Guru tidak akan jalan sendiri. 
Istilahnya saling mendukung tanpa saling mendukung maka tidak akan 
terlaksana dengan baik karena kadang ada persepsi yang berbeda
12
.” 
Sebagai pemimpin di sekolah, kepala sekolah memiliki tanggung jawab 
legal untuk mengembangkan atau menyetujui setiap kebijakan yang terdapat di 
sekolah dan merupakan orang yang paling bertanggung jawab terhadap 
berlangsungnya proses pembelajaran di sekolah yang ia pimpin. Seorang guru 
tentunya tidak bisa berjalan sendiri tanpa adanya dukungan dari kepala sekolah 
selaku pimpinan, tanpa adanya dukungan dari kepala sekolah tentunya kebijakan-
kebijakan yang sudah ada tidak bisa berjalan dengan sebaik mungkin. 
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Tantangan utama kepala sekolah dalam mengembangkan budaya karakter 
yang baik di sekolah adalah membangun suasana sekolah yang kondusif melalui 
pengembangan komunikasi dan interaksi yang sehat antara kepala sekolah dengan 
peserta didik, guru, orang tua peserta didik, masyarakat dan pemerintah. Sehingga 
suasana yang demikian dapat membuat pembentukan karakter bagi peserta didik. 
Kepala Sekolah bukan hanya dituntut dalam membangun suasana kondusif 
dengan menjalin hubungan dengan semua elemen namun kepala sekolah juga 
dituntut untuk menjadi figur teladan. 
Hasil wawancara peneliti dengan ibu Andi Nur Alam selaku guru 
Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Barru 1: 
“bagaimana pun kondisinya kita harus satu suara kalau emang A harus A 
kalau emang C ya harus C apapun resikonya kita harus terima karena ini 
untuk kebaikan kita bersama. Jadi tidak boleh ada yang tidak setuju, 
karena terkadang siswa tidak tahu kesalahannya dimana. Harus tegas 
lama kelamaan siswa akan berubah untuk lebih baik. Kalaupun ada siswa 
yang selalu keluar masuk kelas kembalikan juga ke siswa itu sendiri. 
Kegiatan ekstrakulikuler seperti membaca doa untuk memulai belajar 
mulai dibiasakan ke peserta didik diharapkan agar dapat melaksanakan 




Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat mengemukakan 
bahwa tugas dan tanggung jawab guru dalam membentuk karakter peserta didik 
kelas V SD Inpres Barru 1, guru berhadapan dengan berbagai hambatan baik yang 
datangnya dari teman seprofesi maupun dari peserta didik itu sendiri. Berdasarkan 
hasil observasi, peneliti melihat bahwa adanya kerjasama yang baik antara sesama 
guru dalam membentuk karakter peserta didik kelas V. Dimana bila ada peserta 
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didik yang bermasalah maka guru saling bahu membahu untuk saling memberikan 
nasihat kepada peserta didik yang bermasalah. 
Dalam membentuk karakter peserta didik di sekolah, guru memiliki 
posisi yang strategis sebagai pelaku utama, guru merupakan sosol yang bisa 
digurui dan ditiru atau menajdi idola bagi para peserta didik kelas V. Guru bisa 
menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi peserta didiknya. Sikap dan perilaku 
seorang guru sangat membekas dalam diri peserta didik, sehingga ucapan, 
karakter dan kepribadian guru menjadi cerminan peserta didik. Dengan demikian 
guru memiliki tanggung jawab besar dan menghasilkan generasi generasi yang 
berkarakter, berbudaya dan bermoral. Oleh karena itu guru dituntut untuk bersikap 
profesional dan mau bekerjasama dengan semua teman seprofesinya. 
Kegiatan estrakurikuler sangat berperan penting bagi pembentukan 
karakter peserta didik karena dapat melatih peserta didik untuk mengembangkan 
bakat yang sudah ada pada dirinya, sebagaimna hasil wawancara dan observasi 
peneliti diatas yakni kegiatan rutin kultum setiap hari sebelum shalat duhur yang 
merupakan wadah bagi peserta didik untuk mengembangkan bakatnya dibidang 
ceramah, selanjutnya bagi peserta didik yang tidak memiliki bakat dibidang 
ceramah minimal sudah mendapatkan pengalaman untuk tampil didepan umum 







                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
 
 
BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian mengenai Pembinaan Kemandirian 
Terhadap Narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Barru sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembinaan narapidana yang diterapkan di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Barru mangecu pada Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan 
dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 tahun 1999 
tentang Pembinaan dan Bimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan. 
Pembinaan yang diterapkan adalah pembinaan kepribadian dan 
pembinaan kemandirian. Pembinaan kepribadian meliputi: 
pembinaan kesadaran beragama, kesadaran berbangsa dan bernegera, 
kemampuan intelektual, kesadaran hukum, mengintegrasikan diri 
dengan masyarakat dan pembinaan jasmani. Sedangkan pembinaan 
kemandirian meliputi pertukangan kayu, kerajinan tangan, pertanian, 
peternakan, pembuatan batako, cuci mobil/motor dan keterampilan 
menjahit. Untuk memaksimalkan pembinaan warga binaan 
pemasyarakatan, Rutan Kelas IIB Barru mengadakan kerjasama 
dengan salah satu yayasan yang berada di Rutan Kelas IIB Barru dan 
BAZNAS demi tercapainya tujuan pembinaan.  
2. Faktor penghambat terlaksananya pembinaan kemandirian yaitu 
kurangnya dana yang digunakan untuk membeli bahan dan alat pada 
kegiatan pembinaan, tidak seimbangnya jumlah petugas dan 
narapidana, kurangnya kerjasama dengan beberapa instansi serta 
pembinaan kemandirian kerajinan tangan diperuntukkan hanya warga 




B. Implikasi Penelitian 
1. Untuk meningkatkan kualitas pembinaan, perhatian pemerintah sangat 
diperlukan guna memberikan dukungan agar hasil yang diciptakan warga 
binaan pemasyarakatan dapat berkualitas sehingga setelah masa pidana, 
narapidana dapat menggunakan keterampilan yang didapatkannya di 
lingkungan masyarakat dan dapat membangun lapangan kerja dengan 
usaha yang didirikannya. 
2. Agar pelaksanaan pembinaan narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas 
IIB Barru dapat berjalan dengan baik perlu adanya sarana dan prasarana 
yang memadai untuk tercapainya kegiatan pembinaan serta untuk 
mencapai tujuan dari sistem pemasyarakatan yang berdasarkan Pasal 2 dan 
Pasal 3 UU No. 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan, maka upaya 
dapat dilakukan terhadap pembinaan di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Barru yaitu : penambahan tenaga pengajar disetiap masing-masing 
keterampilan, sosialisasi kepada masyarakat agar mengubah stigma negatif 
kepada narapidana sehingga mantan narapidana dapat diterima kembali ke 
dalam masyarakat. 
3. Selama pembinaan narapidana diharapkan agar tercukupinya sumber daya 
manusia, memenuhi fasilitas yang menunjang kegiatan pembinaan 
narapidana, mengganti atau memperbaiki segala peralatan yang rusak agar 
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Pertanyaan untuk Pegawai Rutan: 
1. Bagaimana sistem pembinaan narapidana di Rumah Tahanan Negara 
Kelas IIB Barru? 
2. Apa tujuan dari pemberian pembinaan kepada narapidana? 
3. Apa saja kegiatan-kegiatan dalam pembinaan kemandirian 
4. Apakah pembinaan kemandirian sudah berjalan dengan baik sesuai dengan 
apa yang telah dirancang? 
5. Apa saja faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan 
kemandirian? 
6. Dalam upaya melatih kemandirian berwirausaha pada narapidana. Apakah 
ada kerjasama dengan instansi luar? 
Pertanyaan untuk Narapidana : 
1. Bagaimana menurut anda tentang pelaksanaan pembinaan kemandirian 
dalam melatih kemandirian berwirausaha? 
2. Apakah anda berperan aktif dalam kegiatan pembinaan kemandirian? 
3. Apakah pembinaan kemandirian dapat membantu anda dalam melatih 
kemandirian?/ 
4. Apakah ada perubahan yang anda alami sebelum dan sesudah mengikuti 
pembinaan? 
5. Apakah keterampilan yang anda dapat telahditetapkan langsung selama 









Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) penelitian akan 
mengamati Pembinaan Kemandirian Terhadap Narapidana Di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Barru. 
1. Mengamati kondisi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Barru 
a. Gedung, Ruang, Lingkungan, Sarana dan Prasarana 
b. Struktur Organisasi dan lain-lain 
2. Mengamati proes pelaksanaan kegiatan pembinaan yang ada di Rutan 
Kelas IIB Barru 
a. Bagaimana bentuk pembinaan kemandirian terhaap narapidana di 
Rutan Kelas IIB Barru 
b. Bagaimana faktor penghambat pembinaan kemandirian terhadap 



























































Gambar 1.4 Data tahanan Pidus (pidana khusus) dan Pidum (pidana umum) 
























































Gambar 1.9 Wawancara dengan Narasumber bernama Ramli La Badi (52 












Gambar 1.10 Wawancara dengan Narasumber bernama Kamaruddin (32 

































Gambar 1.13 Wawancara dengan Narasumber bernama Ridwan (50 tahun) 























Gambar 1.15 Wawancara dengan Narasumber bernama Syaharuddin 












Gambar 1.16 Wawancara dengan Narasumber bernama Asdar (33 tahun) 

































Gambar 1.19 Kegiatan pertanian oleh warga binaan pemasyarakatan 







































































































Gambar 1.28 Hasil kerajinan tangan warga binaan pemasyarakatan 
























































Gambar 1.34 Hasil kerajinan tangan warga binaan pemasyarakatan (bingkai 


























































































































































































































Gambar 1.53 Pos KARUPAM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
